BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Adanya excess pore pressure pada bagian kanan tanah lunak menyebabkan
terjadinya longsoran pada bagian kanan timbunan.

2. Pelaksanaan analisis timbunan longsoran dengan menggunakan metode
elemen hingga (FEM) telah dilakukan dengan cara memasukkan parameter
tanah yang didapat dari data CPT (Cone Penetration Test) sehingga
didapatkan nilai FK =1,008 ~ 1.

3. Pada analisis penambahan perkuatan, dipakai 2 metode untuk
meminimalisir terjadinya longsoran pada Jalan Tol yaitu dengan metode
pembongkaran dan pemadatan ulang timbunan lalu memasangkan 1 slab
dan 12 pile yang memiliki spasi sebesar 2 m antar tiangnya pada elevasi
jalan sehingga didapatkan nilai FK sebesar 1,519 > 1,5.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah dilakukan analisis pada penelitian ini adalah:

1. Diperlukannya data parameter tanah yang lebih banyak selain data CPT
seperti data inclinometer, SPT, piezometer, ataupun data lab parameter
tanah guna memudahkan analisis serta meningkatkan akurasi dalam
menganilisis keadaan sebenarnya yang ada di lapangan

2. Mencoba opsi perkuatan lainnya yang lebih efisien dan lebih cocok.
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